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Abstrak: Untuk menjalani bisnis, kita memerlukan sebuah perencanaan bisnis yang jelas. Seorang 
pengusaha, organisasi, atau perusahaan tidak luput dari kegagalan pada saat menjalankan bisnisnya 
karena salah satu penyebabnya adalah tidak adanya rencana bisnis yang jelas. Rencana bisnis dapat 
menjadi alat ukur yang efektif untuk berbagai jenis bisnis dalam mengatur tujuan-tujuan ke dalam suatu 
bentuk yang saling berhubungan, terutama bagi pelaku bisnis baru atau bisnis kecil yang baru merintis. 
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk menjelaskan setiap aspek dari rencana 
bisnis bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kelurahan Mekarsari. Aspek-aspek tersebut 
adalah rencana organisasi, rencana pemasaran, analisa keuangan dan dokumen keuangan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah menyampaikan hasil dari studi kepustakaan dan pengalaman bisnis 
dari narasumber pada saat menekuni usahanya. Hasil dari pengabdian masyarakat ini adalah 
memberikan peningkatan kemampuan bagi pelaku usaha dalam menyusun rencana bisnis dan 
keuangan. 

 
Kata Kunci: Kewirausahaan, Perencanaan Bisnis, UMKM 
 

Abstract: To run a business, we need a clear business plan. An entrepreneur, organization, or company 
does not escape failure when running his business because one of the reasons is the absence of a clear 
business plan. A business plan can be an effective measuring tool for various types of businesses in 
organizing goals into an interconnected form, especially for new businesses or small businesses that are 
just starting out. The purpose of this community service activity is to explain every aspect of the 
business plan for Micro, Small and Medium Enterprises in Mekarsari Village. These aspects are 
organizational plans, marketing plans, financial analysis and financial documents. The research method 
used is to convey the results of the literature study and the business experience of the resource persons 
when pursuing their business. The result of this community service is to provide increased ability for 
business actors in preparing business and financial plans. 
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Pendahuluan  

Ska la  usaha yang ada di  P rov insi  Jawa Ba rat  pada saat  in i  mas ih  

d idominas i  o leh Usaha Mi k ro Kec i l  (UMK).  Menurut  data has i l  Sensus 

Ekonomi yang d i r i l i s  o leh Badan Pusat  S tat is t i k P rov ins i  Jawa Barat  pada  

tahun 2016,  jumlah usaha in i  mencapa i  lebih  dar i  4 ,5 ju ta  usaha atau 

98 ,84 persen  da r i  to t a l  usaha non -pe rtan ian di  Jawa  Ba rat .  Berbaga i  jen is  

usaha tersebut  mampu menyediakan lapangan ker j a  d i  Prov ins i  Jawa Ba rat  

l eb ih  dan sudah mencapa i  angka 9 ,7 ju ta  orang atau sek i tar  74 ,07 persen 

dar i  to ta l  tenaga ker ja  non -pertan ian  dapat  d iserap o leh  jen is  usaha 

te rsebut .  

Ke t i ka k i ta  mel ihat  kemba l i  se jarah bangsa Indones ia ,  keunggu lan 

UMK dapat  bertahan da r i  bada i  kr i s is  pada  tahun 1997 -1998 karena  

berbaga i  fakto r .  Fakto r  yang pe rtama, b iasanya UMK mampu 
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menghas i lkan barang konsums i  dan jasa yang menyesua ikan  dengan  

kebutuhan masyarakat .  Kedua,  UMK t idak menggunakan bahan baku impor 

ser ta  dapat  memanfaatkan sumber daya  yang ada,  ba ik da r i  s is i  sumber  

daya manus ia ,  moda l ,  bahan baku  dan pe ra lat annya.  Ket iga ,  b iasanya  

b isn is  UMKM memi l i k i  moda l  yang re la t i f  rendah.  O leh ka rena i tu ,  

berdasarkan keunggu lan tersebut  UMKM dapat  be rtahan dar i  dampak 

pengaruh k r is is  g loba l  yang pada umumnya d i tanda i  dengan penurunan 

n i la i  tukar mata uang Rup iah .  

Berdasarkan fakto r- fakto r  yang sudah kami ungkapkan d i  a tas ,  maka 

kami ber in is ia t i f  untuk melaksanakan keg iatan pengabdian masyarakat  

dengan menyampa ikan ca ra membuat  perencanaan b isn is  yang akurat  dar i  

dasar  pengoperas ian took ba ik secara lu r ing dan  da r ing mela lu i  pasar 

d ig i ta l  (marketplace ) dan kemit raan dengan pe rusahaan jasa o jek dar ing ,  

h ingga te rc iptanya tu juan b isn is  yang rea l is t is .  Kerangka  dasar b isn is  

yang akan  coba kami kembangkan da lam kegiatan  pengabdian  masyarakat  

in i  ada lah baga imana membuat  dan mendi r i kan sebuah ent i tas  b isn is  

dengan konsep toko dar ing modern yang menjua l  be rbaga i  macam 

produk–produk UMKM, mengana l is is  se luruh kemungk inan pe luang–

peluang pasa r ,  mengenda l ikan res i ko ke rugian  serta  fakto r– fakto r  

pendukung apa sa ja  yang d iper lukan agar nant inya bisn is  yang di ja lan i  

o leh para pe laku UMKM di  Ke lurahan Mekarsa r i  b isa  ber ja lan lancar dan 

menghas i lkan prof i t  maks imal .  Seh ingga has i l  pengabd ian masyarakat  in i  

d iharapkan mampu member ikan manfaat  untuk para pe laku UMKM d i  

Ke lurahan Meka rsar i  da lam rangka untuk terus  men ingkatkan 

pertumbuhan dan pengembangan bisn i s  dar i  para pe laku UMKM d i  

Ke lurahan Mekarsar i .    

 

Metode  

Keg iatan pengabdian masyarakat  akan di l akukan dengan dua metode 

ya i tu  menyampa ikan has i l  dar i  s tud i  kepustakaan dan penga laman b isn is  

dar i  narasumber pada saat  menekun i  usahanya .  Pada keg iatan pengabd ian 

masya raka t  in i ,  kami mengarahkan  para  pe laku  UMKM Ke lurahan 

Mekarsa r i  da lam memi l ih  model  dan konsep  serta  s t rateg i  b isn is yang 

akan d igunakan sebaga imana idea lnya para pe laku b isn is  atau suatu 

perusahaan harus  menye laraskan antara fakto r  in terna l  te rutama sumber  

daya dan mel ihat  s t ruktur  indust r i  te rsebut  secara eksterna l .   

Sete lah mengana l is is  s t ruktu r  usaha da r i  faktor  eks te rna l  dan 

kemudian dapat  memaks imalkan se luruh komponen sumber daya in te rna l  

dengan menc iptakan berbaga i  keunggu lan .  Kemud ian sete lah  ha l  i tu  b isa 

d i lakukan  maka dapat  meny iapkan s t rateg i–s t rateg i  untuk bisa  mencapa i  
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tu juan.  S t rategi  yang d imaksud ada lah langkah pe rencanaan yang leb ih  

te rukur dan s is temat is  yang memi l i k i  pe rbedaan dan c i r i  khas  tersend ir i  

ba i k dar i  s is i  produk atau jasa yang d ihas i l kan maupun  berdasarkan pada  

kompetens i  da r i  sumber daya manus ia  yang dimi l i k i  o leh para pe laku 

usaha.  Ha l  te rsebut  be rdasa rkan  Barney (1997) ,  yang menyatakan  def in is i  

s t ra teg i  ada lah po la  a lokas i  sumber daya yang memungkinkan organ isas i -

organ isas i  untuk dapat  mempertahankan k iner janya.  Sedangkan menurut  

Grant  (1995),  s t rategi  dapat  d ia r t i kan sebaga i  kese luruhan rencana yang 

berka i tan dengan  penggunaan sumber daya -sumber daya untuk  

menc iptakan suatu pos is i  menguntungkan seh ingga pe rusahaan benar –

benar dapat  mencapa i  tu juan yang te lah d i tetapkan .  Seh ingga kami se laku  

t im pengabd ian masyarakat  dapat  mengetahu i  kebutuhan yang akan dapat  

d isampa ikan nant inya pada  saat  pe la t ih an pembuatan rencana b isn is  

d ise lenggarakan.  

Untuk tahapan  kegiatan  pe lat ihan in i  mencakup be rbgaa ha l  ber ikut :   

1 .  Fokus Diskus i  Ke lompok,  d imana untuk tahapan in i ,  t im pengabdi  

dan penge lo la  usaha d i  Ke lurahan Mekarsa r i  berdis kus i  untuk 

menemukan kebutuhan pe lat ihan.  Berdasa rkan has i l  d is kus i  in i ,  

d isepekat i  pe lat ihan penyusunan rencana bisn is .   

2 .  Penyusunan Mater i  Pe la t ihan.  T im pengabdi  be rsama narasumber 

yang merupakan prakt is i  b i sn is  yang berpenga laman mendampingi  

Usaha M ik ro  Kec i l  Menengah (UMKM) merumuskan k is i -k is i  mater i  

pe lat ihan.  Be rdasa rkan has i l  d iskus i ,  d i i dent i f ikas i  ruang l ingkup 

mater i  pe lat ihan sebaga i  be r i kut :   

a .  penyusunan v is i  dan mis i  pe laku usaha  

b .  pembuatan pe lapo ran keuangan prakt is  

c .  pemetaan jen is - jen is  p roduk/ jasa;  dan  

d .  s t ra teg i  pemasaran produk/ jasa.  

3.  Pelat ihan penyusunan rencana bisn is .   

Hasil dan Pembahasan  

Pada saat  pen ye lengga raan pe lat ihan  pembuatan rencana bisn is ,  

te rdapat  10  peserta  yang merupakan  pe laku  UMKM di  Ke lurahan  

Mekarsa r i .  Be rdasa rkan data yang d ipe ro leh pada  saat  pe lat ihan,  

d i ketahu i  sebanyak tu juh pu luh persen UMKM te lah be rd i r i  se lama rentang 

waktu 1 -5 tahun .  Ha l  tersebut  menunjukkan usaha yang d id i r ikan be rart i 

mas ih  tergo long baru .  Kemud ian ada 60 persen pese rta  yang memi l i k i  

karyawan kurang da r i  5  o rang .  Ha l  tersebut  merepresentas i kan mengena i  

kondis i  peserta  karena  hampir  kese luruhan merupakan usaha mik ro.  Moda l  

yang d imi l i k i  peserta  UMKM sebagian besar kurang  dar i  Rp 50 ju ta ,  hanya  

2 pesert a  yang memi l ik i  moda l  lebih  dar i  i tu .  Sumber moda l  umumnya dar i  
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moda l  p r ibad i .  Dengan kond is i  t ersebut  menunjukkan bahwa kondis i  UMKM 

mas ih  ba ru dan be rgantung pada mode l  usaha dengan konsep t radis iona l .  

Satu  pe laku usaha pada umumnya hanya memi l ik i  satu  un i t  usaha.  

Ha l  yang patut  d ieva luas i  berdasarkan d iskus i  yang d i lakukan pada saat  

pe lat ihan ada lah  be lum ada satupun yang memi l i k i  badan hukum resmi.  

Jen is  usaha yang banyak dimi l i k i  ada lah usaha ku l iner  yang te lah dim i l ik i  

o leh  8 pe laku usaha.  Un i t  usaha ku l iner  in i  umumnya melan jutkan 

P rogram Nas iona l  Pemberdayaan Masyarakat  (PNPM) Mandi r i .  B idang 

usaha se lan jutnya yang di ja lan i  sa lah satu peser ta  ada lah a i r  minum is i  

u lang.  Satu  pe laku usaha memi l i k i  un i t  usaha is i  u lang a i r  min im da lam 

kemasan .  Kemudian ada juga sa lah satu  peserta  yang memi l i k i  usaha 

perdagangan dengan memi l i k i  dua warung yang dike lo la  Be rsama dengan 

anggota ke luarganya .  

Berdasarkan kond is i  d i  a ta s  dan has i l  d iskus i  dengan pese rta ,  ada 

suatu po la  p i k i r  yang terbentuk d i  p ihak pe laku  usaha,  apabi la  suatu 

usaha sukses  dengan 1 jen is  un i t  usaha,  maka pe laku usaha la innya  akan 

membuat  mode l  usaha yang sama.  Ha l  in i  menyebabkan men ingkatnya 

kompet is i  pada satu  segmen usaha yan g dige lu t i .  Seh ingga po la  p ik i r  

yang te rbentuk ters ebut  menyebabkan sebuah usaha kurang berkembang. 

Ha l  in i  juga menunjukkan kurangnya kreat i v i tas  pa ra pe laku dan 

penge lo la  usaha da lam mencip takan un i t  usaha ba ru .  Kurangnya 

perencanaan dan in is i t i f  usaha in i  m enjadi  masa lah utama bagi  pe laku 

usaha yang harus  d i temukan so lus inya.  

Se la in  masa lah perencanaan usaha,  ada beberapa pe rmasa lahan 

pe laku usaha yang harus  sege ra  d ise lesa ikan .  Pertama, separuh pe laku 

usaha merasa be lum dapat  menyusun laporan keuangan denga n ba ik .  

Kedua,  bebe rapa pe laku usaha  merasa be lum memahami secara  

menye luruh cara menjua l  produk dan menawarkan jasa mela lu i  pasar  

d ig i ta l  yang sudah tersed ia  dan menja l in  Ke r jasama kem it raan dengan 

p ihak  o jek dar ing.  Masa lah ber ikutnya ada lah  kurangnya  Sumber  Daya 

Manus ia  yang be rus ia  muda dan be rpend id i kan t ingg i .  Ha l  in i  dapat  d i l ihat  

dar i  pesert a  pe la t ihan yang lu lusan S1 hanya 2 orang dengan 3 orang 

yang berus ia  d i  bawah 30 tahun.  

Pe lat ihan disampa ikan o leh t im pengabdi  berko laboras i  dengan 

prakt is i  b i sn is  sebaga i  narasumber .  T im pengabdi  menyampai kan mater i  

mengena i  penentuan v is i -mis i  organ isas i  dan tekn ik penyusunan laporan 

keuangan prakt is .  Kemud ian dar i  p ihak narasumber prakt is i  usaha yang 

sudah berpenga laman  menyampaikan mater i  mengena i  pemetaan 

produk/ jasa dan s t rategi  pemasaran  serta  penjua lan.  Ko laboras i  in i  

d i lakukan seh ingga peserta  pe l at ihan mendapa tkan wawasan dan masukan  
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yang nyata  tentang penyusunan rencana b isn is  da r i  mas ing-mas ing pe laku  

usaha.  

Keg iatan pengabd ian masyara kat  te rka i t  dengan penguatan kapas i tas  

usaha kec i l  te lah banyak  d i lakukan .  Pengabdian yang di lakukan o leh 

S iswanto (2011),  da lam kegiatan  pengabd ian masyarakat  ya i tu :  “T ingkat  

Manaje r ia l  Dan Penge lo laan Keuangan Usaha M ik ro,  Keci l  Dan Menengah 

(UMKM) di  Kab.  Ku lonprogo”,  menje laskan mengena i  penge lo laan Usaha 

Mik ro,  Keci l  Dan Menengah (UMKM) d i  Kab .  Ku lonprogo di  s is i  keuangan , 

sebag ian besar seki ta r  54 % mas ih  kurang ba ik penge lo laannya.  O leh 

karena i tu ,  d ipe r lukan program pe lat ihan dan pendampingan,  untuk 

men ingkatkan kemampuan penge lo laan keuangan  untuk UMKM.  

Kemud ian menurut  Saptono (2016) da lam kegiatan pengabd ian 

masya raka t  yang di lakukan dengan judu l  “Pe lat ihan Manajemen Usaha dan 

Penge lo laan Keuangan UKM Bag i  Tenaga Ke r ja  Indones ia  (TKI)  Purna  d i  

Sukabumi Jawa Ba ra t ”  menunjukkan kond is i  TKI  pu rna di  Sukabumi  yang 

be lum memahami dengan  ba ik  tentang manajemen usaha dan penge lo laan 

keuangan.  Pe lat ihan pembuatan manajemen usaha harus  d i te rapkan untuk  

menge lo la  keuangan agar  efekt i f  se rta  menjad i  sarana in formas i  da lam 

penge lo laan usaha.  Seh ingga  pa ra TKI  per lu  memahami manajemen usaha 

agar dapat  mengatu r serta  menge lo la  usaha dengan ba ik untuk  

memisahkan keuangan usaha dan pr ibadi .  

Sedangkan menurut  Nur lae la  (2014) da lam pene l i t iannya,  ya i tu :  

“Kemampuan Menyusun Lapo ran Keuangan Usaha Keci l  Menengah 

Pengaruhnya  Terhadap K iner ja  UKM Ke ra j inan G i tar  d i  kabupaten  

Sukohar jo” menujukkan pe laku UKM mas ih  min im penga laman dan 

kemampuan  da lam menyusun laporan keuangan .  Seh ingga pent ing bag i  

pe laku UKM untuk memahami cara menyusun  lapo ran keuangan agar  

memgetahu i  perkembangan UKM mereka.  Penyusunan lapo ran keuangan 

d ianggap sangat  berpengaruh te rhadap k ine r ja  pe laku usaha kec i l  

menengah.  menujukkan pe laku UKM mas ih  min im penga laman  da lam 

menyusun laporan keuangan .  O leh karena i tu ,  pent ing bagi  pe laku UMKM 

untuk memahami cara  menyusun lapo ran keuangan agar memgetahu i  

perkembangan UMKM mereka.  Penyusunan lapo ran keuangan d i anggap 

sangat  berpengaruh terhadap k iner ja  pe laku UMKM. 

Pe lat ihan pe rencanaan bisn is  yang d ise lengga rakan  mendapatkan 

sambutan yang cukup pos i t i f  ba ik  da r i  pese rt a  maupun pihak Ke lurahan 

Mekarsa r i .  Ha l  in i  d i tanda i  dengan t ingkat  kehadi ran peserta  yang cukup 

t ingg i .  Peserta  betu l -betu l  mengikut i  keg iatan pe lat ihan da r i  awal  h ingga 

akh ir  s eca ra antus ias .  Demik ian pu la  p ihak ke lurahan  member i kan 

dukungan yang t ingg i  dengan memfas i l i tas i  koo rd inas i  dengan para ketua 
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Rukun Warga (RW) untuk mengir imkan pe laku usaha  untuk meng ikut i  

keg iatan pe lat ihan in i .   

Kesan yang disampa ikan peserta  te rhadap keg iatan pe la t ihan  ada lah  

pos i t i f .  Hampir  se luruhnya menyatakan opt imis  mampu untuk menyusun 

rencana b isn is .  Opt imisme pa ra pe laku usaha sete lah mengikut i  pe lat ihan  

menjad i  sangat  pent ing sebaga i  pedoman langkah  awa l  da lam membangun 

kapas i tas  manajer ia l  pe laku UMKM d i  Ke lurahan Mekar sar i .  Da lam proses  

pe lat ihan ter l ihat  in teraks i  antara para pese r ta  dengan narasumber untuk 

menanyakan atau mendis kus ikan berbaga i  pe rmasa lahan yang mereka 

a lami da lam mengelo la  usaha.  

Te rse lengga ranya pe lat ihan penyusunan rencana b isn is ,  para  pese rta  

mendapatkan penguatan pengetahuan ,  wawasan  dan s i kap .  Berbaga i  

permasa lahan yang d ia lami  o leh pe laku usaha  pada dasa rnya  be rakar  da r i  

ket iadaan ana l is is  rencana b isn is .  Sete lah peserta  mendapatkan pe lat ihan 

mengena i  penyusunan rencana bisn is ,  mereka melaporkan  mampu untuk 

menyusun rencana bisn is .  Dokumen rencana b isn is  in i  memuat  v is i  dan 

mis i ,  ana l is is  s t rategi  pasa r ,  ana l is is  s t ra teg i  produk dan jasa yang akan 

d ikembangkan,  dan lapo ran keuangan usaha.  O leh ka rena i tu ,  rencana 

b isn is  dapat  menjad i  acuan bagi  pe laku usaha  untuk mengatas i  berbaga i  

permasa lahan yang d ihadapi  da lam mengelo la  dan  menja lan i  usahanya .  

Kesimpulan  

Berdasarkan has i l  keg iatan pengabd ian yang te lah d ise lengga rakan ,  

dapat  d is impu lkan bahwa pe lat ihan in i  dapat  men ingkatkan penge tahuan 

pe laku usaha  da lam menyusun dokumen rencana  b isn is .  Penye lenggaraan 

pe lat ihan in i  te lah  member i kan wawasan dan  men ingkatkan opt imisme 

bag i  pe laku usaha da lam merencanakan bisn is  dan keuangan usaha secara  

akurat .  Dampak da r i  pe lat ihan in i  ada lah member ikan pen ingkatan  

kemampuan  bagi  pe laku  usaha da lam menyusun rencana  b isnis  dan  

keuangan .  Pengetahuan dan has i l  d is kus i  penga laman  dar i  narasumber  

dan t im pengabdian  yang te lah di lakukan se lama pe lat ihan in i  

d iharapakan agar para pe laku usaha  mampu  membuat  penyusunan 

rencana b isn is  menjad i  pedoman st rateg is  untuk  pengembangan b isn is .  

Pasca pe lat ihan,  pe laku UMKM Ke lurahan Mekarsar i  sudah bis a 

membuat  proposa l  perencanaan usaha.  Ter jadi  pen ingkatan kemampuan 

da lam pencatatan keuangan bisn is  cukup s ign i f i kan,  sete lah di lakukan 

pe lat ihan .  Pencatatan keuangan bisn is  t er tata  dengan ba ik ,  seh ingga 

dapat  d igunakan sebaga i  acuan untuk beberapa ha l ,  antara la in :  

melakukan a lokas i  keuntungan ,  alokas i  aset ,  a lokas i  penambahan moda l  
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b isn is ,  a lokas i  dana  untuk penunjang keuangan ke luarga ,  pembayaran 

zakat ,  dan pengh i tungan bag i  has i l  dengan mit ra  b isn is .  
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